



TINJAUAN KEMBALI, KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Dalam babini, penulis mengemukakan tinjauan kembali hasil penelitian 
yang telah dilaksanakan, baik secara teoritis maupun empiris. Melalui tinjauan 
kembali penulis berharap dapat member gambaran secara singkat dan 
menyeluruh materi dalam penelitian ini. Selanjutnya juga dikemukakan 
kesimpulan hasil penelitian dan saran yang penulis sampaikan sebagai masukan 
dalam pemecahan masalah pada obyek penelitian. 
A. Tinjauan kembali 
 Sebelum penulis mengambil kesimpulan, terlebih dahulu penulis akan 
mengadakan tinjauan kembali tentang pokok–pokok masalah yang telah 
dibahas pada bab-bab terdahulu. 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah kepribadian konselor dan 
ragam konseli terpaksa berpengaruh terhadap keberhasilan konseling. 
Adapun hipotesis yang penulis ajukan menjawab semua permasalahan 
tersebut yaitu: 
1. Hipotesis Minor  
a. Kepribadian konselor (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap 
keberhasilan konseling (Y). 
b. Ragam konseli terpaksa (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap 





2. Hipotesis Mayor 
Kepribadian konselor (X1) dan ragam konseli terpaksa (X2) 
berpengaruhsecara signifikan terhadap keberhasilan konseling(Y). 
B. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian dan pengolahan data dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Hipotesis minor pertama 
“Kepribadian konselor (X1) berpengaruh signifikan terhadap 
keberhasilan konseling (Y)” diterima. 
2. Hipotesis minor kedua 
“Ragam konseli terpaksa (X2) berpengaruh signifikan terhadap 
keberhasilan konseling (Y)” ditolak. 
3. Hipotesis Mayor 
“Kepribadian konselor (X1) dan ragam konseli terpaksa (X2) 
berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan konseling (Y)” diterima. 
C.   Saran  
1. Bagi Konselor Sekolah 
Dari penelitian ini penulis mengharapkan konselor terus meningkatkan 
dan mempertahankan kemampuan sikap dan kepribadian yang 
merupakan faktor pendukung dalam pencapaian proses konseling. 




Diharapkan untuk setiap sekolah dapat meningkatkan sarana pendukung 
untuk keberhasilan konseling  secara lebih maksimal. 
3. Bagi Siswa 
Memberikan gambaran kepada siswa pentingnya keterbukaan dan 
kesukarelaan dalam proses konseling untuk menunjang keberhasilan 
konseling dan menghilangkan pemikiran negatif tentang konseling. 
4. Bagi peneliti lain 
Bila melakukan penelitian sejenis, diharapkan agar memperluas subyek 
penelitian dan memperbanyak variabel penelitian agar hasil penelitian 
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